VII. CAPAIAN PEMBELAJARAN ANTROPOLOGI SMA/MA/PROGRAM PAKET C

A. Rasional Mata Pelajaran Antropologi SMA/MA /Program Paket C
Indonesia adalah negeri yang kaya dan beragam. Kekayaan itu tidak
hanya berasal dari limpahan sumber daya alam, tetapi juga kekayaan
yang berasal dari kebudayaan yang dimiliki ribuan kelompok etnik yang
tersebar di puluhan ribu pulau. Keragaman bahasa, etnik, ras, agama,
kepercayaan, dan berbagai aspek lahiriah (bendawi) dan batiniah (non-
bendawi) terbukti menjadi bagian tidak terpisahkan dari kekayaan
kebudayaannya. Menafikan keragaman berarti juga menafikan
kekayaan kebudayaannya. Keniscayaan perbedaan itu telah terekam
baik dalam sila-sila Pancasila, dan ditegaskan dengan semangat
Bhinneka Tunggal Ika. Pemahaman keragaman dan kekayaan
kebudayaan tentu akan menghasilkan kesadaran identitas diri di

tengah kelompok entitas lain yang berbeda.

Kesadaran ini akan mendorong pelaku budaya, peserta didik, guru, dan
masyarakat luas pada upaya mengelola perbedaan yang ada, baik atas
nama dan dalam sudut pandang pelaku budayanya ataupun
pengelolaan atas nama kepentingan yang lebih besar, yaitu negara.
Dalam arti lain, pengelolaan keragaman itu berujung pada upaya
mempertemukan (i) suatu kebudayaan lokal dengan kebudayan lokal
lain yang memiliki dimensi emik (native point of view); dan (ii)
kebudayaan lokal yang memiliki dimensi emik dengan kebudayaan lain
atas nama kepentingan negara dan pihak lain yang cenderung memiliki

dimensi etik (scientist’s viewpoint).

Pengetahuan kebudayaan atas diri, masyarakatnya, dan kelompok lain
beserta sesuatu di dalamnya menjadi wurgensi pembelajaran
antropologi. Antropologi yang dimaksud di sini adalah antropologi fisik,
arkeologi, etnologi, dan antropologi sosial budaya. Dengan ranah
antropologi tersebut, pembelajaran tidak sekadar pada pengetahuan
atas produksi kebudayaan, tetapi juga ada proses penanaman nilai dan
kesadaran atas kesejatian diri dari sebuah bangsa yang multikultural.
Pemahaman mendalam dan internalisasi nilai atas keragaman dan
kekayaan kebudayaan itu memungkinkan hadirnya sifat peserta didik
yang menghargai dan menyemai harmoni atas kebhinekaan etnik,
budaya, bahasa, agama, dan kepercayaan, serta segala aspek yang

berbeda dengan identitas dirinya, baik lokal maupun global.

Berdasarkan hal tersebut, maka rumpun pengetahuan ilmu sosial dan

kemanusiaan, khususnya antropologi yang diajarkan pada jenjang
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pendidikan menengah atas, akan memfokuskan diri pada proses
identifikasi, penelusuran, dan pengungkapan makna atas keragaman
dan kekayaan kebudayaan bendawi dan nonbendawi yang ada,
termasuk kebudayaan dari entitas global di abad 21 ini. Hal penting
lain, pembelajaran antropologi pada fase-fase tertentu adalah usaha
dalam memberikan pemahaman mendalam dan memantik refleksi
peserta didik terhadap keunikan kebudayaannya, serta segala nilai

apapun yang terkandung di dalamnya.

Dua upaya terakhir adalah ikhtiar dunia pendidikan dalam mendorong
kesadaran diri peserta didik atas kesejatian kebudayaan dalam konteks
ruang dan waktunya. Proses dalam memantik refleksi ini juga
memungkinkan menguatnya nalar kritis, kreatifitas, dan empati
peserta didik dalam memosisikan dan mengelola diri dengan tepat di
tengah keragaman budaya. Seluruh proses pembelajarannya akan
tertuju pada penggalian nilai utama (virtue ethic) yang terkandung pada
kebudayaan, sehingga proses penanaman dan transmisi nilai-nilai
pelajar Pancasila pun berjalan dinamis dan berkontribusi positif bagi
pembentukan sumber daya manusia yang maju dan berkeadaban

warga negara (civic virtue).

. Tujuan Mata Pelajaran Antropologi SMA/MA /Program Paket C

Mata pelajaran Antropologi bertujuan untuk memastikan peserta didik:

1. Meningkatkan kemampuan mengidentifikasi, menelusuri, dan
mengungkapkan secara kritis berbagai aspek cakupan atau ruang
lingkup (object matter) bidang antropologi fisik, arkeologi, etnologi
bahasa, dan antropologi sosial budaya yang mewujud pada bentuk
kebudayaan bendawi ataupun non-bendawi.

2. Mendorong pemahaman mendalam para peserta didik atas makna
di balik setiap ruang lingkup (object matter) bidang antropologi,
sehingga dapat menggugah nalar kritis saat melihat dan mengalami
proses produksi dan praktik kebudayaan pada konteks ruang dan
waktunya.

3. Memantik refleksi para peserta didik atas nilai-nilai utama (virtue
ethic) yang terkandung pada kebudayaan, baik bendawi maupun
non bendawi dalam praktik kehidupannya, sehingga rekonstruksi

pemikiran dan transformasi sosial dapat dilakukan dengan baik.

269

Reupload: https://pelajarancg.blogspot.com



4. Meningkatkan pengetahuan secara mandiri dan kreatif atas
berbagai kebudayaan, sehingga memiliki kesadaran pelestarian dan
pemajuan kebudayaannya.

5. Menumbuhkembangkan empati peserta didik terhadap keragaman
dan kekayaan kebudayaan, baik dalam arti entitas dan pelaku
kebudayaan lokalnya ataupun kebudayaan lain, sehingga mampu
beradaptasi dan menciptakan suasana harmoni dan berkeadaban
publik (civic virtue).

6. Mengembangkan kemampuan beradaptasi dalam menerima
kebudayaan lain, khususnya terkait kebhinekaan global, sehingga
proses transformasi sosial dapat berkembang.

7. Menanamkan nilai-nilai utama dalam menciptakan bangsa yang
beradab, menguatkan kegotongroyongan, dan responsif terhadap

kebhinekaan global.

. Karakteristik Mata Pelajaran Antropologi

Fase pembelajaran antropologi didasarkan pada pertimbangan usia
peserta didik yang diasumsikan memiliki korelasi kuat dengan tingkat
atau kelas pendidikan formalnya. Kondisi peserta didik pada setiap fase
akan menentukan capaian minimum dari ruang lingkup atau elemen
dari pembelajaran antropologi. Jika dilihat dari fase, maka
pembelajaran antropologi disampaikan pada peserta didik yang berada
pada tahap operasional formal (umur 11/12 sampai 18 tahun),

sebagaimana disebut oleh Piaget.

Ciri pokok perkembangan pada fase ini adalah anak sudah mampu
berpikir abstrak dan logis dengan menggunakan pola berpikir
"kemungkinan". Model berpikir ilmiah dengan tipe hypothetico-
deductive methode (metode hipotesis deduktif) dan metode induktif
dapat disiapkan sejak awal. Metode hipotesis deduktif akan dilakukan
dengan empat proses dasar, yaitu (i) mengembangkan pertanyaan
penelitian; (ii) merumuskan hipotesis atau preposisi (jawaban
sementara); (iii) melakukan pengujian terhadap hipotesis; dan (iv)
memformulasikan teori. Pendekatan ini berlandaskan pada asumsi
bahwa semua peserta akan mendapatkan pemahaman terbaik tentang
fenomena antropologi melalui analisis terhadap aspek-aspek yang ada

di sekitarnya.

Sedangkan pengembangan metode induktif, peserta didik akan

diarahkan pada proses pembelajaran dari pengamatan atas data
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antropologi di lingkungan sekitarnya, dan kemudian diangkat menjadi
narasi temuan yang dikuatkan dengan berbagai teori ilmiah yang
dirujuk dari berbagai literatur. Dalam pelaksanaan metode induktif,
proses pembelajaran akan mencakup empat langkah dasar, yaitu: (i)
identifikasi fenomena ruang lingkup antropologi di lingkungan sekitar;
(i) membuat pertanyaan dari temuan; (iii menarasikan dan
mendiskusikannya pada sebuah tulisan; dan (iv) menguatkannya
dengan teori, atau mencari tahu titik perbedaan dari suatu teori yang

ada.

Keterampilan pembelajaran dengan dua pola (deduktif dan induktif)
telah mulai diajarkan dan dimiliki peserta didik, khususnya dalam
mengidentifikasi masalah, mencari jawaban dan menarik kesimpulan,
serta menafsirkan dan mengembangkan pemahamannya. Pada tahap
ini kondisi berpikir peserta didik sudah dapat: (i) Bekerja secara efektif
dan sistematis; dan (ii) Menganalisis secara kombinasi. Dengan
demikian telah diberikan dua kemungkinan penyebabnya, C1 dan C2
menghasilkan R, anak dapat merumuskan beberapa kemungkinan; (iii)
Berpikir secara proporsional, yakni menentukan macam proporsional
tentang C1, C2, dan R misalnya; dan (iv) Menarik generalisasi atau isu

spesifik secara mendasar pada satu macam isi.

Dengan karakter fase peserta didik di atas, maka gambaran fase dan

standar capaian minimum pembelajaran antropologi sebagai berikut:

1. Memahami dan mendeskripsikan masalah yang berada pada ruang
lingkup antropologi.

2. Mengidentifikasikan bentuk masalah sosial budaya di sekitar diri,
keluarga, dan masyarakat yang menjadi ruang lingkup atau
cakupan antropologi.

3. Melakukan analisis terkait masalah sosial budaya yang ada di
sekitar diri, keluarga, dan masyarakatnya, baik di masa lalu atau
sekarang ini.

4. Mendeskripsikan analisis problematika keanekaragaman sosial
budaya yang menjadi cakupan dan ruang lingkup, baik di masa lalu
atau sekarang ini.

5. Menjelaskan muatan nilai — nilai virtue ethic dan civic virtue yang
terkandung pada cakupan dan ruang lingkup antropologi secara

umum dan khususnya.
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Selain itu, untuk mencapai kriteria minimum tersebut, pembelajaran

antropologi juga didukung oleh elemen atau strands pembelajaran

berikut:

Elemen

Deskripsi

Pengantar Antropologi

. Memahami antropologi sebagai ilmu yang

mempelajari manusia dengan berbagai ragam
kebudayaannya.

. Memahami konsep yang didiskusikan dengan

berbagai karakter lingkungan sekitar.

. Memahami ruang lingkup antropologi dengan

berbagai contoh dalam kehidupan lingkungan
sekitarnya.

Antropologi Ragawi

. Mendeskripsikan cakupan antropologi

ragawi, sehingga peserta didik dapat
memahami perbedaan karakter dan
keragaman manusia dari sisi fisik, perilaku,
wilayah, dan karakter lainnya.

. Menganalisis cakupan antropologi ragawi

pada diri dan lingkungan secara kritis-
mandiri.

. Mendapatkan pemahaman kebudayaan

ragawi dan menganalisis ragam keunikannya.

. Memahami perbedaan karakter ragawi

dirinya dengan karakter ragawi pelaku
kebudayaan lainnya.

. Menafsirkan cakupan antropologi ragawi

yang ada di sekitarnya.

Arkeologi

. Mendeskripsikan cakupan arkeologi,

sehingga siswa dapat memahami tinggalan
dan proses sejarah dari manusia sebelumnya.

. Menganalisis cakupan arkeologi yang berada

di lingkungan sekitarnya.

. Mendapatkan pemahaman dari contoh-

contoh arkeologi dan kemudian menganalisis
keunikan dan perbedaan dengan tinggalan
lainnya.

. Memahami perbedaan karakter suatu

tinggalan.

. Menganalisis dan mencari korelasi

(menghubungkan) proses penciptaan
tinggalan dengan karakter lingkungan dan
cara berpikir pelaku kebudayaannya.

. Mengumpulkan dan menjelaskan berbagai

tinggalan yang diketahui, baik di lingkungan
wilayahnya ataupun di lingkungan keluarga
batihnya.

. Menafsirkan temuan dari tinggalan yang ada

di sekitarnya.

Etnologi Bahasa

. Mendeskripsikan cakupan etnologi,

khususnya dari aspek kebahasaan, sehingga
peserta didik dapat memahami kelompok
etniknya dan karakter kebahasaannya.
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Elemen

Deskripsi

. Menganalisis cakupan etnologi yang berada

di lingkungan sekitarnya.

. Mendapatkan pemahaman dari contoh-

contoh bahasa dan kemudian menganalisis
keunikan dan perbedaan dengan bahasa
lainnya.

. Memahami perbedaan karakter berbagai

kelompok etnik dan bahasa.

. Menganalisis dan mencari korelasi

(menghubungkan) proses pembentukan
kelompok etnik dan penciptaan
kebahasaannya.

. Mencontohkan cakupan etnologi dari

lingkungan sekitarnya.

. Menafsirkan temuan karakter kelompok etnik

dan kebahasaan ibu atau sekerabat.

. Mengkreasikan beberapa contoh keunikan

kelompok etnik dan kebahasaan.

Antropologi Sosial Budaya

. Mendeskripsikan cakupan antropologi sosial

budaya, khususnya aspek kebudayaan
sebagai sesuatu paling unik dan mendasar
dari kehidupan manusia.

. Menganalisis cakupan antropologi sosial

budaya di lingkungan sekitar.

. Mendapatkan pemahaman dari praktik-

praktik sosial budaya yang ada.

. Menganalisis keunikan dan praktik sosial

budaya dari satu lingkungan tertentu.

. Memahami perbedaan karakter dan praktik

kebudayaan dari lingkungan kebudayaan
lain.

. Menganalisis dan mencari korelasi

(menghubungkan) proses pembentukan
kebudayaan dengan berbagai aspek lain
terkait ranah kebudayaannya (seperti
worldview, sistem nilai, struktur sosial, dsb).

. Mencontohkan dan menjelaskan cakupan

antropologi sosial budaya lingkungan sekitar.

. Menafsirkan temuan terkait karakter

kebudayaan dan praktik sosial budaya
lainnya di lingkungan sekitar atau
lingkungan sekerabat di dalam keluarganya.

Kebhinekaan Kelompok
Etnik dan Perilaku
Budaya Global

. Memahami berbagai fenomena global dan

pengaruhnya yang menerpa diri dan
masyarakat di lingkungan wilayahnya.

. Menguraikan proses pembentukan bangsa-

bangsa beserta ikatan primordialisme di
dalamnya, sehingga peserta didik dapat
mengambil manfaat dari perjalanan sejarah
suatu negara-bangsa.

. Mengkarakteristik berbagai fenomena di

lingkungan sekitar, sehingga mampu
memahami perbedaan tentang karakter
masyarakat yang agraris dan maritim.
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Elemen Deskripsi

4. Melakukan kritik (mengkritisi) perilaku
negara dan masyarakat maju yang
memberikan pengaruh besar terhadap negara
dan masyarakat berkembang.

5. Mengidentifikasi berbagai identitas dan
entitas sosial budaya di lingkungan sekitar
dan lingkungan lebih luas.

6. Menilai kelebihan dan kelemahan entitas dan
identitas sosial budaya untuk kepentingan
penghargaan atas pluralisme atau
kebhhinekaan budaya yang ada.

7. Memotret proses pertemuan dan pembauran
kebudayaan dari berbagai entitas dan
identitas kebudayaan pada lintasan
sejarahnya.

8. Menafsirkan pandangan-pandangan dan
nilai-nilai sosial budaya yang mampu
menciptakan toleransi dan penghargaan
kepada kelompok-kelompok marjinal.

9. Memotret proses representasi dan hibriditas
kebudayaan dalam berbagai aspeknya
(kuliner, fashion, desain, permukiman, dsb).

D. Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Antropologi

Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA/MA /Program Paket C)
Pada akhir fase ini, peserta didik dapat memahami dan meningkatkan
keterampilan inquiry dalam ruang lingkup antropologi, sehingga
mampu menumbuhkan pemikiran kritis dan kesadaran kebhinekaan
lokal saat mencermati beragam fenomena di sekitarnya. Pemahaman
dan refleksi ini akan menghasilkan praktik keadaban publik (civic
virtue) dan semangat kegotongroyongan tanpa membedakan kelompok
dan entitas sosial primordialnya. Internalisasi nilai dapat dilakukan
bersamaan saat kegiatan pembelajaran secara langsung di lapangan
(masyarakat terdekat).

Fase F berdasarkan elemen

Elemen Capaian Pembelajaran

Pengantar Antropologi Peserta didik dapat memahami pengertian dasar
dari antropologi beserta segala sesuatu terkait di
dalamnya, seperti ruang lingkup dan
sejarahnya, ranah, posisi manusia dan
kebudayaannya, dan mampu menjelaskan
perbedaan antara antropologi ragawi, arkeologi,
etnologi, sosial budaya, dan potensinya dalam
pembangunan.

Antropologi Ragawi Peserta didik dapat memahami cakupan
antropologi ragawi dan menjelaskan
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Elemen

Capaian Pembelajaran

perbedaannya dengan mata pelajaran lainnya.
Peserta didik juga dapat menjelaskan persoalan
perkembangan manusia, evolusi beserta
penyebarannya, variasi dan karakter ras
manusia, wilayah dan pembentukan
karakternya, pembentukan identitas diri dan
sosial, dan menjelaskan proses produksi
kebudayaan bendawi di dalamnya.

Arkeologi

Peserta didik dapat menjelaskan ruang lingkup
dari pengembangan lebih lanjut antropologi fisik,
khususnya yang berhubungan dengan
tinggalan-tinggalan bendawi di masa lalu.
Peserta didik juga dapat memahami dan
menjelaskan berbagai kebudayaan pra sejarah,
tinggalan bendawi, pembentukan
perkampungan, benda-benda dalam siklus
kehidupan, penemuan pengetahuan dan
teknologi yang ada yang mampu mendukung
kehidupannya, memahami perubahan
masyarakat dari yang pada awalnya bersifat
nomaden ke menetap, dan termasuk
pembentukan kelompok suku dan bangsa di
berbagai wilayah.

Etnologi

Peserta didik memahami keanekaragaman
bahasa lokal atau bahasa ibu di lingkungan
sekitarnya, baik atas dasar dari garis ibu
ataupun dari garis ayahnya, sehingga mereka
dapat menjelaskan secara kritis dan kreatif
dalam menjaga kebhinnekaan lokal dan
globalnya dari sisi kebahasaan.

Antropologi Sosial Budaya

Peserta didik memahami secara kreatif dan kritis
terhadap pengertian dan ruang lingkup
kebudayaan, sistem sosial dan perangkatnya,
struktur dan perilaku sosial yang saling
memengaruhi, pengenalan siklus kehidupan
manusia dan segala upacara yang diadakan,
relasi kuasa dan pembentukan legitimasi dari
para pelaku. Pemahaman atas aspek antropologi
sosial ini diharapkan mampu membawa para
peserta didik pada suatu prinsip menciptakan
keadaban, kegotongroyongan dalam berbagai
nilai luhur yang ditemukan dan digalinya, serta
kesadaran atas kebhinekaan global yang
menguatkan proses transformasi sosialnya.

Kebhinnekaan Kelompok
Etnik dan Perilaku
Budaya Global

Peserta didik memahami fenomena kebudayaan
tradisional di tengah kebudayaan global. Peserta
didik diharapkan dapat menghubungkan
berbagai fenomena global dan kebudayaan lain
sebagai faktor pemengaruh atas fenomena
kebhinekaan lokal dan global yang ada di
lingkungan budayanya. Peserta didik juga dapat
memahami dan menguraikan aspek-aspek
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Elemen

Capaian Pembelajaran

terkait ikatan sosial, pembentukan kelompok
bangsa pasca kolonial, dan munculnya poros
kekuasaan dan fungsi sosial berbagai elemen
masyarakat. Proses pemahaman itu akan
menghasilkan kemampuan menganalisa
fenomena representasi identitas dan
rekonstruksi sosial, poskolonial, hibriditas
budaya, serta globalisasi dan komodifikasi
budaya yang menyertainya.
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